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A. Latar Belakang

Tanah mempunyai peran dan fungsi yang strategis, sehingga perlu dikelola dan diatur,
diarahkan untuk mewujudkan tanah untuk sebesar-besar kemakmuran rakyatl, sejalan dengan
tugas pengelolaan tanah dimaksud Pasal 6 Tap MPR No. IX Tahun 2001, memerintahkan
untuk: “... menyelenggarakan pendataan pertanahan ....”, yang lengkap dan teliti. Hasil
pendataan pertanahan berupa catatan-catatan atas bidang-bidang tanah dapat digunakan untuk
perumusan kebijakan, melakukan pengaturan, pengelolaan tanah untuk mewujudkan
kesejahteraan bagi seluruh rakyat serta adanya jaminan kepastian hukum bagi kepentingan

pemilik tanah.

Pendaftaran tanah merupakan kegiatan penting dan pokok dalam pengelolaan
pertanahan. Untuk itu, sejumlah ketentuan dan kebijakan terkait pendaftaran tanah telah
diterbitkan, namun realitasnya masih banyak persoalan pendaftaran tanah. Undangundang
Pokok Agraria (UUPA) mengamanatkan agar seluruh tanah didaftarkan guna menjamin
kepastian hukum atas tanah. Pendaftaran hak atas tanah merupakan alat pembuktian yang
kuat mengenai perolehan (adanya), peralihan, pembebanan serta hapusnya hak. Tindak lanjut
pelaksanaan pendaftaran tanah yang diamanatkan Pasal 19, 23, 32 dan 38 UUPA dengan
terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1961 tentang Pendaftaran Tanah (PP
10/1961) yang berlaku selama 27 tahun kemudian diganti dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 24 Tahun 1997 sebagai revisi atas PP No 10/1961 yang berlaku efektif sejak tanggal 8
oktober 1997.

Kedua peraturan tersebut merupakan bentuk pelaksanaan pendaftaran tanah dalam
rangka rechts kadaster (pendaftaran tanah) yang bertujuan memberikan kepastian hukum dan
perlindungan hukum kepada pemegang hak atas tanah sehingga menimbulkan rasa aman
mengenai kepastian hukumnya, kepastian mengenai tanah yang diberi hak, dan adanya
perlindungan hukum untuk mencegah gangguan dari penguasaan dan/atau sesama warga
masyarakat. Dengan alat bukti yang dihasilkan pada akhir proses pendaftaran tersebut berupa

buku tanah dan sertifikat tanah yang terdiri atas salinan buku tanah dan surat ukur.

Pendaftaran tanah berdasarkan PP 10/1961 terdapat dua model yaitu Desa Lengkap

dan Desa Belum Lengkap. Dalam model pertama, pemerintah berinisiatif menentukan suatu



desa sebagai Desa Lengkap, guna diukur seluruh persil dalam desa dan persil yang memenuhi
syarat diterbitkan sertipikat. Oleh karena keterbatasan dana, peralatan, dan juru ukur,
sehingga penunjukan Desa Lengkap tidak menjadi prioritas. Dalam model Desa Belum
Lengkap, inisiatif permohonan berasal dari pemilik dan diterbitkan sertipikat sementara
(terdiri dari salinan buku tanah tanpa peta), namun berdasar Peraturan Menteri Agraria
Nomor 6 Tahun 1965 wajib dilakukan pengukuran secara kasar dengan sistem koordinat local

dan dibuat gambar situasi, untuk menghindari timbulnya sertipikat ganda.

Kebijakan penyempurnaan peraturan dimaksud, terkait dengan kebijakan pengelolaan
pertanahan yaitu terwujudnya tanah untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat sebagaimana
tertuang dalam Visi dan Misi BPN RI (sekarang Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Kepala BPN). Untuk mewujudkan Visi dan Misi tersebut, dilakukan melalui program
percepatan pendaftaran tanah yang dibiayai oleh pemerintah, dengan tetap menyediakan
fasilitas dan infrastruktur bagi insentif swadaya serta partisipasi masyarakat. Namun
kenyataannya, program percepatan pendaftaran tanah berdasar PP inipun belum sepenuhnya
dapat mewujudkan amanat Pasal 19 UUPA. Berdasar data Tahun 2003, dari sekitar 85 juta
bidang tanah termasuk kawasan hutan dan pertambangan, tanah yang terdaftar sebanyak
27.611.526 bidang (32 %).

Dalam rangka mendukung pertumbuhan ekonomi, menciptakan kepastian hukum atas
tanah serta menghindari konflik pertanahan, Kementerian ATR/BPN melakukan program
Pemetaan, Registrasi dan Sertipikasi. Berdasar kenyataan tersebut di atas, telah dilakukan
rekonstruksi kebijakan pelaksanaan pendaftaran tanah berbasis percepatan dengan target
seluruh wilayah terdaftar melalui pelaksanaan. Menurut Menteri ATR/Kepala BPN, pada
tahun 2016 sebanyak 44,5 juta bidang tanah yang tersertipikasi dan teregestrasi dari sekitar
110-130 juta bidang tanah yang ada diluar Kawasan hutan. Pada tahun 2025 ditargetkan
100% akan tersertipikasi dan teregestrasi, melalui Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap
perdesa dan akan ditingkatkan pada level kabupaten/kota serta provinsi. Pendaftaran Tanah
Sistematik Lengkap (selanjutnya disebut PTSL) PTSL sebagai bagian dari program Nawa
Cita Presiden RI (Joko Widodo), dengan target lima juta sertipikat tahun 2017 untuk seluruh
Indonesia.

Masalah pendaftaran tanah mempunyai akibat dapat mengurangi kepercayaan
terhadap alat-alat bukti pemilikan berupa sertipikat hak atas tanah. Informasi melalui media
masa atau internet mengenai sertipikat palsu, “aspal”, tumpang tindih atau sertipikat ganda

sangat memprihatinkan. Kepastian hukum kepemilikan tanah masih dapat dipermasalahkan,
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bahkan sampai digugat di pengadilan. Dari 4048 perkara perdata dilembaga pengadilan yang
diajukan sampai tingkat kasasi selama tahun 2011 terdapat sebanyak 2006 perkara atau
sekitar 49,59% adalah sengketa pertanahan Penguasaan tanah masih dibalut dengan
kekhawatiran karena sertipikat masih menimbulkan banyak permasalahan hukum. Oleh
karena itu, tugas Pemerintah membuat semakin lengkapnya perangkat hukum sesuai dengan
kondisi masyarakat.

Dalam implementasinya masih banyak masyarakat umum yang belum mengetahui
dan memahami arti pentingnya pendaftaran tanah khususnya di kabupaten Mamasa, Provinsi
Sulawesi Barat. Selain itu, kepentingan siapa saja yang dilindungi serta sejauh mana hukum
memberi perlindungan kepada mereka yang melakukan perbuatan hukum berdasarkan data

yang disajikan jika kemudian terbukti data tersebut tidak benar.
B. Tujuan Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024, Kementerian Agraria
dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional atau dikenal dengan Kementerian ATR/BPN
mempunyai Visi lima tahun ke depan yaitu: “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk
mendukung tercapainya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian

Berlandaskan Gotong Royong.”

Untuk mencapai Visi Tersebut, berdasarkan Mandat Kementerian ATR/BPN dijalankan

melalui dua misi yaitu:

1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelola Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan.
2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar

Dunia.

Tujuan organisasi disusun sebagai implementasi atau penjabaran Misi, dengan target
yang spesifik dan terukur dalam suatu sasaran. Tujuan dan sasaran menjadi penting untuk
dirumuskan dengan memperhatikan berbagai aspek secara komprehensif. Penjabaran tujuan
kedalam Sasaran Strategis disusun dengan memperhatikan Paradigma Manajemen Ruang dan

Pertanahan (Land Management Paradigma).



Dilandasi prinsip-prinsip tersebut, Misi pertama yaitu: Menyelenggarakan Penataan
Ruang dan Pengelola Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan.

Dilaksanakan untuk mencapai dua tujuan, yaitu:

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat
2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif, dan Lingkungan hidup yang
berkelanjutan

Sedangkan misi kedua yaitu: Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan

Ruang yang Berstandar Dunia. Dilaksanakan untuk mencapai tujuan, yaitu:

Pelayanan Publik dan Tata Kelola Pemerintahan yang Berkualitas dan berdaya saing.

Berdasarkan hal tersebut maka tujuan organisasi dari Kementerian ATR/BPN adalah:

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat
2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif, dan Lingkungan hidup yang
berkelanjutan

3. Pelayanan Publik dan Tata Kelola Pemerintahan yang Berkualitas dan berdaya saing

C. Tugas dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Jabatan Pelaksana Non
Struktural di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional,

pada lampiran 11 yang menjadi tugas dan fungsi dari jabatan Analis Hukum Pertanahan yaitu:

1. Menerima dan memeriksa kelengkapan berkas permohonan dan surat-surat yang
berhubungan dengan permohonan Hak Tanah dan pendaftaran Tanah berdasarkan
disposisi pimpinan;

2. Menganalisis dan memproses berkas permohonan sesuai ketentuan yang berlaku;

3. Mempersiapkan petunjuk/penjelasan atas surat dari masyarakat/pihak lain yang
menyangkut hak tanah dan pendaftaran tanah;

4. Membuat hasil risalah berdasarkan jenis layanan yang diserahkan kepada pimpinan
untuk ditindaklanjuti;

5. Membuat konsep SK berdasarkan jenis layanan permohonan pendaftaran tanah;

6. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang Hak Tanah dan

Pendaftaran Tanah;



D. Struktur organisasi

Berdasarkan Pasal 22 Peraturan Menteri ATR/Kepala BPN No. 17 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah BPN dan Kantor Pertanahan bahwa susunan

organisasi pada kantor pertanahan terdiri dari:
1) Subbagian Tata Usaha
2) Seksi Survei dan Pemetaan
3) Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran
4) Seksi Penataan dan Pemberdayaan
5) Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan
6) Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa.

Adapun struktur organisasi pada Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa dapat dilihat pada
bagan berikut:

‘.(55" STRUKTUR ORGANISASI
¥« KANTOR PERTANAHA KABUPATEN MAMASA

[KEPALA KANTOR PERTANAHAN
KABUPATEN MAMASA

SUKIRMAR, S.H. §.SiT.

KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA|
NIRWANA, S.E.
[ I |

> e = - =
Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporar{ | Umum dan Kepegawaian Keuangan dan EMN

ZAKARIA, S.Si. Muhammad Pajri, S.AP.

KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI
SURVEI DAN PEMETAAR PENETAPAN HAK DAN PENDAFTARAN PENATAAN DAN PEMBERDAYAAN PENGADAAN TANAH DAN IAN DAN
AGUS ARIWAWAR, S.ST. ISHAQ, S.E. - - MASRUDDIN, S.Sos.
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Penetapan Hak Tanah
dan Ruang

Pengukuran dan Pemetaan Penanganan Sengketa dan
Dasar f~ Konflik Pertanahan

KHAIRUL ARIEF S.H.| ANDI NURTA, S.H.

Penanganan Perkara

Penguluran dan Pemetaan Pendaftaran dan Pemeliharaan
Kadastral Pertanahan

Hak Tanah dan Ruang

NUR RIANA PUTR, S.E.

HENGKI SAPUTRO, S.Tr.

Koordinator Kelompok Substans]
L| Tenah Komunal, Hubungan
Kelembagaan dan PPAT

ALVARIZ MARS TORNADO, S.H.

Gambar 1.1 : Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa
Sumber: Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa

Saat ini, Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa dipimpin oleh Bapak Sukirman, S.H.
S.SiT. selaku Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa. Adapun Kepala Subbagian Tata
Usaha dijabat oleh Ibu Nirwana, S.E. Pada pertengahan tahun 2022 ini terdapat 2 jabatan
Kepala Seksi yang kosong dan diisi oleh Pelaksana Tugas (PIt.) Kepala seksi yaitu Kepala



Seksi Penataan dan Pemberdayaan dan Kepala Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan.
Bukan hanya itu, terdapat juga beberapa jabatan Koordinator Kelompok Jabatan Fungsional

yang lowong di Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa pada pertengahan tahun 2022 ini.
E. Deskripsi Singkat Kabupaten Mamasa

Kabupaten Mamasa adalah salah satu kabupaten yang berada di Proinsi Sulawesi Barat.
Ibukota kabupaten ini terletak di Kecamatan Mamasa, sekitar 340 km dari Kota Makassar.
Kabupaten Mamasa terdiri dari 17 kecamatan, 13 kelurahan dan 168 desa. Pada Tahun 2022,
jumlah penduduk Kabupaten Mamasa berjumlah 163.870 jiwa dan kepadatan penduduk 55
jiwa/km?.

Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Mamasa adalah sebagai berikut:

1) Utara : Kabupaten Mamuju

2) Timur : Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Pinrang (Sulawesi Selatan)
3) Selatan: Kabupaten Polewali Mandar

4) Barat : Kabupaten Mamuju dan Kabupaten Majene

Untuk Lebih jelasnya, berikut penulis tampilkan peta administrasi Kabupaten Mamasa:
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Gambar I. 2 Peta Administrasi Kabupaten Mamasa
Sumber: RTRW Kabupaten Mamasa

Adapun Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa terletak di Jalan Poros Buntu Kasisi — Banggo, Desa
Osango Kecamatan Mamasa, Kabupaten Mamasa. Berikut ini adalah foto Kantor Pertanahan
Kabupaten Mamasa:



Gambar I. 3. Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa

Sumber: Penulis

Data Pendaftaran Tanah dari tahun 2020-2022 di Kanwilayah Provinsi Sulawesi Barat

Tabel 1. Data pendaftaran tanah di Provinsi Sulawesi barat 2020-2022
Sumber : www.statistik.atr/bpn.go.id

No KANTOR BERKAS PNBP
1 | Kantor Pertanahan Majene 615 73.002.831

2 | Kantor Pertanahan Mamuju Tengah 1.398 195.029.878

3 | Kantor Pertanahan Mamuju 1.898 291.088.735

4 | Kantor Pertanahan Pasangkayu 1.521 200.587.341

5 | Kantor Pertanahan Mamasa 456 61.065.152

6 | Kantor Pertanahan Polewali Mandar 2.420 322.206.243

Total 8.308 1.142.980.180

Berdasarkan data diatas, Kabupaten Mamasa memiliki data terendah yang melakukan
pendaftaran tanah dengan total berkas 456 dan PNBP sebanyak 61.065.152.

F.  Program Kegiatan Saat ini
1. Layanan Permohonan pendaftaran Tanah pertama kali (pemberian hak) :
e Rutin/Perorangan
e Pengaturan tanah pemerintah
e PSN
2. Layanan pemeliharaan data pendaftaran tanah :

e Pengecekan sertipikat




Surat Keterangan Pendaftaran tanah
Surat keterangan pendaftaran tanah
Peralihan hak

Pembebanan hak tanggungan
Hapusnya Hak

Pencacatan IPPT



BAB II
RANCANGAN AKTUALISASI
A. ldentifikasi ISU

Perubahan lingkungan strategis internal dan eksternal akan memberikan pengaruh yang
besar terhadap keberlangsungan pemerintahan dan kehidupan berbangsa dan bernegara. Oleh
karena itu dibutuhkan kemampuan berpikir kritis, analitis dan objektif. Dalam penulisan kali
ini penulis mengidentifikasi dan mendiskripsikan isu aktual yang terjadi dalam unit/satuan
kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa, Provinsi Sulawesi Barat. Kemudian apa
dampak dan penyebab terjadinya masalah tersebut lalu memberikan solusi rekomendasi

penyelesaian dan gagasan kreatif.

Berikut isu atau masalah yang di hadapi di Unit/Satuan kerja kantor pertanahan
mamasa mulai dari :

1. Digitalisasi buku tanah

2. Kurang disiplinnya pegawai

3. Kurang pahamnya masyarakat tentang pentingnya pendaftaran tanah

4. Permohonan sertipikat hak atas tanah masyarakat yang pemanfaatan dan

penggunaannya tidak sesuai dengan arahan peruntukan tanah dalam RTRW.

1. Digitalisasi buku tanah

Pentingnya pengarsipan sebagai bukti kuat dan sumber informasi, sumber yuridis,
sumber sejarah dan sumber pengetahuan. Arsip buku tanah yang berisi data yuridis dan data
fisik tanah olehnya itu dengan kurang tertatanya buku tanah membuat sering terjadi
permaslahan di kantor pertanahan kabupaten mamasa karena para pegewai sering mengalami

kesulitan dalam mencari data-data tanah.

2. Kurang disiplinnya Pegawai

Disiplin adalah salah satu hal paling mendasar yang dibutuhkan dalam hidup. Sejak
kecil, orang tua telah mengajarkan kita untuk hidup dengan kedisiplinan. Disiplin juga untuk
membagi waktu dan membatasi hal-hal apa yang harus dan tidak harus dilakukan. Banyaknya
pegawai yang kurang disiplin di kantor pertanahan kabupaten mamasa khusunya

keterlambatan sehingga tidak mengikuti apel pagi dan terlambat melaksanakan tugasnya.
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3. Kurang pahamnya masyarakat tentang pentingnya pendaftaran tanah

Pendaftaran tanah di Indonesia yang diatur dalam UUPA Nomor 5 Tahun 1960 Pasal
19, kemudian dilaksanakan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1961
(PP/10/1961) yang berlaku selama 27 tahun kemudian diganti dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 24 Tahun 1997 sebagai revisi atas PP No 10/1961 yang berlaku efektif sejak tanggal 8
oktober 1997.

Kedua peraturan tersebut merupakan bentuk pelaksanaan pendaftaran tanah dalam
rangka rechts kadaster (pendaftaran tanah) yang bertujuan memberikan kepastian hukum dan
perlindungan hukum kepada pemegang hak atas tanah sehingga menimbulkan rasa mantap
dan rasa aman mengenai kepastian hukumnya, kepastian mengenai tanah yang dihaki, dan
adanya perlindungan hukum untuk mencegah gangguan dari penguasaan dan/atau sesame
warga masyarakat. Dengan alat bukti yang dihasilkan pada akhir proses pendaftaran tersebut
berupa buku tanah dan sertifikat tanah yang terdiri atas Salinan buku tanah dan surat ukur.
Namun dalam implementasinya masih banyak masyarakat umum yang belum mengetahui
dan memahami arti pentingnya pendaftaran tanah khususnya di kabupaten Mamasa, Provinsi
Sulawesi Barat.

4. Permohonan sertipikat hak atas tanah masyarakat yang pemanfaatan dan penggunaannya

tidak sesuai dengan arahan peruntukan tanah dalam RTRW

Pemerintah Kabupaten Mamasa telah menetapkan Rancana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Mamasa melalui Peraturan Daerah (Perda), arahan fungsi ruang dan tanah telah
ditentukan secara detail peruntukannya dalam RTRW, namun kondisi aktual banyak
ditemukan permohonan hak atas tanah yang penggunaan tanahnya tidak sesuai peruntukan
tanah dalam RTRW.

B. Pemilihan ISU

1. Metode USG

Dengan alat tapisan isu menggunakan kriteria USG (Urgency, Seriousness, Growth).
Metode Tapisan ini menggunakan teknik tapisan dengan menetapkan rentang penilaian (1-5)

pada Kriteria.

e Urgency adalah seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan

ditindaklanjuti
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e Seriousness adalah Seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan akibat

yang akan ditimbulkan

e Growth adalah Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak

ditangani segera

Keterangan angka yang terdapat pada Tabel Analisis Isu Menggunakan Pendekatan Teori
Tapisan di atas dapat dijelaskan:

Nilai 5 = Sangat
Nilai 4 = Lebih
Nilai 3 = Cukup
Nilai 2 = Kurang
Nilai 1 = Tidak

Tabel 2. Analisis Isu Menggunakan Pendekatan Teori Tapisan (Metode USG)

Kriteria i
No ISU Jumlqh Perlngkat
S Nilai Kualitas
1 Digitalisasi buku tanah 4 13 "
2 Kurang disiplinnya pegawai 4 12 v
Kurang pahamnya masyarakat
3 tentang pentingnya pendaftaran 5 5 5 15 I
tanah
Permohonan sertipikat hak atas
tanah masyarakat yang
4 pemanfaatan dan penggunaannya 5 4 5 14 I
tidak sesuai dengan arahan
peruntukan tanah dalam RTRW

Berdasarkan hasil Analisis USG yang penulis gunakan, terpilih isu utama yaitu

“Kurang Pahamnya Masyarakat tentang Pentingnya Pendaftaran Tanah” di Kantor

Pertanahan Kabupaten Mamasa dengan pertimbangan sebagai berikut :

a.

URGENCY : berdasarkan hasil survey dan diskusi dengan petugas loket dan beberapa
atasan saya khususnya di seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran (PHP) menyatakan
permasalahan terkait Kurang Pahamnya Masyarakat tentang Pentingnya
Pendaftaran Tanah merupakan masalah yang harus diselesaikan secepatnya agar tanah
secara garis besar di kabupaten mamasa memiliki kejelasan dari segi aspek legalitas
hukumnya. isu ini terpilih dan termasuk mendesak untuk dibahas dan diselesaikan dalam
jangka waktu 1 bulan karena berkaitan dengan kegiatan permohonan pendaftaran tanah

yang sangat kurang dan capaian target PTSL.
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b. SERIOUSNESS : tingkat keseriusan dari isu yang terpilih ini adalah sangat serius karena

banyak dampak buruk yang ditimbukan jika isu tersebut tidak segera di tangani, beberapa

diantaranya:

1) Rawang terjadinya sengketa batas.

2) Tidak ada kejelasan pemilik dari aspek legalitas hukum

3) Menghambat capaian target PSN Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL).

4) Kurangnya Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) melalui pajak PBB di

kabupaten mamasa.
c. GROWTH

kemungkinan memburuknya jika isu tersebut jika tidak ditangani

sebagaimana mestinya ialah nama baik Kantor Pertanahan Kab. Mamasa akan dianggap

buruk karena tidak mampu mengatasi masalah pendaftaran tanah khususnya capaian

target PTSL.

Adapun gagasan ide kreatif dari pemecahan isu terkait isu utama yang penulis pilih

berdasarkan metode USG ialah dengan “Peningkatan Pemahaman Masyarakat tentang

Pendaftaran Tanah Melalui Sosialisasi dan Penyuluhan di Kabupeten Mamasa”. Ide

gagasan ini akan dilakukan secara bertahap.

2. Metode APKL

Dengan alat tapisan isu menggunakan kriteria APKL (Aktual,

Preblematik,

Kekhalayakan, Layak). Metode Tapisan ini menggunakan teknik tapisan dengan menetapkan

rentang penilaian (1-5) pada Kriteria.

e Aktual Adalah Benar-benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan dalam masyarakat

e Problematik Adalah Isu yang memiliki dimensi masalah yang kompleks, sehingga perlu

dicarikan segera solusinya

e Kekhalayakan Adalah isu yang menyangkut hajat hidup orang banyak

e Kelayakan adalah isu yang masuk akal dan realistis dan relevan untuk dimunculkan

inisiatif permaslahannya.

Tabel 3. Analisis Isu Menggunakan Pendekatan Teori Tapisan (Metode APKL)

ISU Al P K L JUMLAH PRIORITAS
Digitalisasi Buku Tanah 5 4 3 4 16 v
Kurang disiplinnya Pegawai 4 4 4 5 17 I
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Kurang pahamnya masyarakat
tentang pentingnya pendaftaran
tanah

19

Permohonan sertipikat hak atas
tanah masyarakat yang
pemanfaatan dan
penggunaannya tidak sesuai
dengan arahan peruntukan
tanah dalam RTRW

18

Berdasarkan analisis pendekatan teori tapisan yang dipaparkan pada tabel 2, isu
yang paling besar nilainya berdasarkan tingkat actual, kekhalayayakan, problematik dan

kelayakan akan diangkat menjadi isu utama yaitu Kurang pahamnya masyarakat tentang

pentingnya pendaftaran tanah dengan pertimbangan sebagai berikut :

a. Actual: Kurangnya pendaftaran tanah sedang hangat dibicarakan karena

berdasarkan data yang diperoleh, tanah yang terdaftar di kabupeten Mamasa
berada pada posisi terendah di Privinsi Sulawesi Barat. Permohonan
pendaftaran tanah baik secara rutin maupun melalui PTSL sangat kurang
Problematik: pendafataran tanah memiliki problem yang sangat kompleks
karena hal tersebut berkaitan erat dengan aspek legalitas hukum maupun aspek
ekonominya.

Kekhalayakan: dengan adanya kejelasan aspek legalitas tanah daat
mengurangi konflik atau sengketa pertanahan.

Kelayakan: pendaftaran tanah merupakan hal yang realistis untuk segera
ditangani karena terkait dengan kepentingan orang banyak khususnya capaian
target PTSL.
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3. Tahapan FISHBONE

Tabel 4. Sebab dan akibat yang ditimbulkan oleh kurangnya kesadaran masyarakat akan

pentingnya pendaftaran tanah

PENYEBAB AKIBAT
1. Kurangnya akses dikarenakan daerah ini masih sangat tertinggal
baik dari akses telekomunikasi maupun transportasi jalan Kurang
2. Minimnya pengetahuan dan mungkin dampak dari kurang pahamnya
meratanya Pendidikan, beberapa daerah di Mamasa kurang setuju | masyarakat
terhadap pembuatan sertifikat. tentang
3. Terdapat beberapa wilayah yang diakuai milik bersama, tanah pentingnya
adat atau tanah rumpun pendaftaran tanah

vered | B

Sosialisasi peraturan
PerUU tidak merata
oleh instansi terkait

—> Pendidikan Kurang

Keadaan Ekonomi >

Kurang Publikasi

Kepentingan Kelompok ——=>

/!

Daerah Terpencil

Fasilitas Transportasi [————=>

Jaringan Telekomunikasi

Fasilitas Teknologi

Letak Geografis | —

{ Material ] [ Machine ]

Gambar Il. 1. Fishbone Diagram

KURANG PAHAMNYA
MASYARAKAT
TENTANG
PENDAFTARAN TANAH
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C. Penentuan Gagasan Pemecahan isu

Berdasarkan diagram fishbone dan uraian diagram diatas analisa gagasan pemecahan

isu dengan menggunakan metode tapisan gagasan kreatif Mc Namara. Dengan

menggunakan nilai dengan rentang nilai 1-5, Berikut analisa gagasan pemecahan isu

dengan menggunakan ukuran Efektifitas, Efisiensi dan Kemudahan :

Table 5. Analisis Gagasan Pemecahan Isu Menggunakan Ukuran Efektifitas, Efisiensi dan

Kemudahan

No

Isu

Efektifitas

Efisien

Kemudahan

Total
Nilali

Jumlah

peningkatan
pemahaman kepada
masyarakat tentang
pendaftaran tanah
melalui sosialisasi
dan penyuluhan

14

Kordinasi dengan
pemerintah setempat
terkait terkait PSN

12

Pengadaan dan
Perbaiakan fasilitas
transportasi dan
fasilitas berbasis
teknologi

Optimalisasi dan
sosialisasi  aplikasi
sentuh tanahku

13
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi

UNIT KERJA
IDENTIFIKASI ISU

ISU YANG DIANGKAT

GAGASAN YANG DIANGKAT

FORMULIR RANCANGAN AKTUALISASI

: Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa

: 1. Digitalisasi Buku tanah

2. Kurang disiplinnya pegawai

3. Kurang pahamnya masyarakat tentang pentingnya pendaftaran tanah

4. Permohonan sertipikat hak atas tanah masyarakat yang pemanfaatan dan penggunaannya tidak sesuai
dengan arahan peruntukan tanah dalam RTRW

: Kurang pahamnya masyarakat tentang pentingnya pendaftaran tanah

: Peningkatan pemahaman masyarakat tentang pendaftaran tanah melalui sosialisasi dan penyuluhan

Tabel 6. Rancangan Kegiatan Aktualisasi

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ Keterkaitan Substansi Mata | Kontribusi terhadap Visi Penguatan Nilai
Hasil Pelatihan Misi Organisasi Organisasi

1 2 4 5 6 7

1 | Survei lapangan | 1.Berkonsultasi dengan | Mengetahui | - BerOrientasi Dengan diperolehnya data | Dengan meningkatnya
untuk atasan (mentor) pemahaman | Pelayanan: Dengan pemahaman masyarakat antusias masyarakat
mengetahui 2.Berkoordinasi dengan | masyarakat | memberikan pelayanan dapat berkontribusi terhadap pentingnya
tingkat Tim PTSL untuk ikut terkait terbaik bagi masyarakat terhadap visi misi pendfataran tanah dapat
pemahaman Bersama-sama turun ke | pentingnya | dengan cara menemui Kementerian ATR/BPN, menguatkan nilai-nilai
masyarakat desa desa pendaftaran | langsung untuk berdialog yaitu menyelenggarakan Kementerian ATR/BPN,
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terhadap
Pentingnya
pendaftaran

tanah

3. Berkoordinasi
dengan aparat desa
untuk survei
pemahaman
masyarakat.

4. Melakukan tanya
jawab terhadap
masyarakat terkait
program Pentingnya

pendaftaran tanah.

tanah.

mengenai pentingnya
pendaftaran tanah
-Akuntabel: Menjalankan
tanggung jawab untuk
membantu masyarakat

- Kompeten: dengan
melihat tahapan kegiatan
bisa dikatakan
melaksanakan tugas terbaik
dan membantu orang lain
untuk belajar

- Harmonis:
Melaksanakan survey
dengan situasi yang
kondusif

- Loyal : Melaksanakan
tugas sesuai dengan
peraturan PerUU sebagai
cpns

-Kolaboratif: Membangun

Kerjasama yang baik

pelayanan pertanahan dan
penataan ruang yang
berstandar dunia.

yaitu

Melayani (kejelasan
prosedur dan peduli
terhadap pelayanan)
Profesional (bekerja
cerdas dan memberikan
nilai tambah)
Terpercaya (bekerja
dengan integritas serta
patuh dan taat terhadap
peraturan yang ditetapkan
sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab yang
diberikan)
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dengan mentor, aparat desa

dan masyarakat.

Pengolahan data
hasil survey
terkait tingkat
pemahaman
masyarakat dan
penyiapan bahan
sosialisasi

1.Berkonsultasi
dengan mentor
2.Melakukan analisis
data survei
pemahaman
masyarakat.

3. Penyiapan bahan
sosialisasi di desa dan
di social media

4. Pembuatan banner

Hasil survei
data
masyarakat
terkait tanah
yang
terdaftar
dan
pemberian
solusi dalam

isi banner

-Berorientasi Pelayanan:
Dengan memberikan
pelayanan terbaik bagi
masyarakat dengan cara
menganalisis data dan
penyiapan bahan sosialisasi
mengenai pentingnya
pendaftaran tanah
-Akuntabel:

-Kompeten: Dengan
meningkatkan pemahaman
terhadap hasil survei ke
masyarakat.

- Harmonis: Tentunya
membangun lingkungan
kerja yang kondusif dan

menghargai apapun latar

Dengan diperolehnya data
hasil survei pemahaman
masyarakat dapat
berkontribusi terhadap visi
misi Kementerian
ATR/BPN, yaitu
menyelenggarakan
pelayanan pertanahan dan
penataan ruang yang

berstandar dunia.

Dengan diperolehnya data
hasil survei pemahaman
masyarakat maka dapat
menguatkan nilai-nilai
Kementerian ATR/BPN,
yaitu

Melayani (kejelasan
prosedur dan peduli
terhadap pelayanan)
Profesional (bekerja
cerdas dan memberikan
nilai tambah)
Terpercaya (bekerja
dengan integritas serta
patuh dan taat terhadap
peraturan yang ditetapkan

sesuai dengan tugas dan
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belakang masyarakat
mamasa

- Loyal: dengan
melaksanakan tugas
tersebut salah satu dari
sikap loyal sebagai CPNS
- Adaptif: Dengan
pembuatan banner
pentingnya pendaftaran
salah satu inovasi di
Kantor pertanahan Mamasa
- Kolaboratif:
Berkonsultasi dengan
mentor dan beberapa
pegawai di kantor
merupakan sikap

kolaboratif

tanggung jawab yang
diberikan)

Melaksanakan
penyuluhan
tentang

pentingnya

1.Berkonsultasi dengan
mentor.
2.Melakukan

koordinasidengan

Peningkatan
pemahaman
masyarakat

mengenai

-Berorientasi Pelayanan:
Memberi pelayanan terbaik
pada masyarakat dengan

memberikan edukasi

Dengan meningkatnya
pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya

pendfataran tanah dan

Dengan meningkatnya
pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya

pendaftaran tanah dan
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pendaftaran

tanah di Desa

perangkat desa
mengenai penyuluhan
3.Melaksanakan
penyuluhan dan sesi
tanya jawab dengan
masyarakat

4. Melakukan
pemasangan banner di

kantor desa

Pentingnya
pendaftaran
tanah

terkait pentingnya
pendaftaran tanah
-Akuntabel: Menjalankan
tanggung jawab sebagai
ASN Kementerian
ATR/BPN untuk mencapai
target PTSL

-Kompeten:
Mempersiapkan diri
matang-matang dan
melaksanakan tugas terbaik
dalam sosialisasi dan
penyuluhan

-Harmonis: membangun
lingkungan yang kondusif
pada saat penyuluhan
-Loyal: Melaksanakan
fungsi ASN sebagai
pelaksana kebijakan pubik
dalam hal ini memberikan

penyuluhan pendaftaran

aplikasi sentuh tanahku
dapat berkontribusi
terhadap visi misi
Kementerian ATR/BPN,
yaitu menyelenggarakan
pelayanan pertanahan dan
penataan ruang yang

berstandar dunia.

aplikasi sentuh tanahku,
maka dapat menguatkan
nilai-nilai Kementerian
ATR/BPN, yaitu
Melayani (kejelasan
prosedur dan peduli
terhadap pelayanan)
Profesional (bekerja
cerdas dan memberikan
nilai tambah)
Terpercaya (bekerja
dengan integritas serta
patuh dan taat terhadap
peraturan yang ditetapkan
sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab yang
diberikan)
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tanah.

-Adaptif: Inovasi dengan
melakukan pemasangan
banner di kantor desa
-Kolaboratif :
Berkonsultasi dengan
mentor dan aparat desa
merupakan salah satu
bentuk kolaboratif

Melakukan
survei kembali
ke masyarakat
mengenai
peningkatan
pemahaman
terhadap
pentingnya
pendaftaran
tanah

1.Berkonsultasi dengan
mentor

2.Berkoordinasi dengan
aparat desa untuk
menyampaikan kegiatan
survei kembali untuk
mengetahui peningkatan
pemahaman
masyarakat.
3.Berdialog dengan
masyarakat untuk

mengetahui

Hasil data
survei
kembali
peningkatan
pemahaman
masyarakat
mengenai
Pentingnya
pendaftaran
tanah

-Berorientasi Pelayanan:
Memberikan pelayanan
terbaik dengan membantu
masyarakat meningkatkan
pemahaman

- Akuntabel: melakukan
evaluasi dari hasil
aktualisasi merupakan
sikap akuntabel dalam
melaksanakan tugas
-Kompeten:

Meningkatkan kualitas diri

Dengan dilaksanakannya
survei kembali maka
dapat berkontribusi
terhadap visi misi
Kementerian ATR/BPN,
yaitu menyelenggarakan
pelayanan pertanahan dan
penataan ruang yang

berstandar dunia.

Dengan diperolehnya hasil
survei kembali maka
dapat menguatkan nilai-
nilai Kementerian
ATR/BPN, yaitu
Melayani (kejelasan
prosedur dan peduli
terhadap pelayanan)
Profesional (bekerja
cerdas dan memberikan
nilai tambah)

Terpercaya (bekerja
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peningkatan
pemahaman
masyarakat terkait
pentingnya pendaftaran

tanah

dan masyarakat dalam
melakukan dialog
mengenai pentingnya
pendaftaran tanah

- Harmonis: dengan
berdialog untuk evaluasi
dengan ramah tampa
memandang latar belakang
masyarakat merupakan
sikap harmonis

-Loyal: Melaksanakan
fungsi ASN sebagai
pelaksana kebijakan Publik
-Kolaboratif : Dengan
berkonsultasi dengan
mentor dan berdialog
dengan perangkat desa
merupakan sikap

kolaboratif.

dengan integritas serta
patuh dan taat terhadap
peraturan yang ditetapkan
sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab yang
diberikan)
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E. Jadwal kegiatan aktualisasi

Berikut ini merupakan jadwal kegiatan aktualisasi penulis di unit kerja.

Tabel. 7. Jadwal Kegiatan Aktualisasi di Unit Kerja

Agustus

No. | Kegiatan Tahapan Kegiatan Juli
I |l

1 Survei lapangan untuk 1.Berkonsultasi dengan atasan (mentor)

mengetahui tingkat . .

g g 2. Berkoordinasi dengan aparat desa untuk survei pemahaman

pemahaman masyarakat masyarakat terhadap pentingnya pendaftaran tanah

terhadap pentingnya y PP gnyap

pendaftaran tanah 3. Melakukan tanya jawab terhadap masyarakat terkait

Pentingnya pendaftaran tanah.

2 Pengolahan data hasil survey 1. Berkonsultasi dengan mentor

terkait tingkat pemahaman 2.Melakukan analisis data survei pemahaman masyarakat.

masyarakat dan penyiapan 3. Penyiapan bahan sosialisasi didesa dan sosial media

bahan sosialisasi dan 4. Pembuatan Banner

penyuluhan
3 Melaksanakan penyuluhan 1.Berkonsultasi dengan mentor.

tentang pentingnya
pendaftaran tanah di Desa

2.Melakukan koordinasidengan perangkat desa mengenai
penyuluhan

3.Melaksanakan penyuluhan dan sesi tanya jawab dengan
masyarakat

4. Melakukan pemasangan banner di kantor desa
5. Sosialisasi melalui sosial media
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Melakukan survei kembali ke
masyarakat mengenai
peningkatan pemahaman
terhadap pentingnya
pendaftaran tanah

1. Berkonsultasi dengan mentor

2.Berkoordinasi dengan aparat desa untuk menyampaikan kegiatan
survei kembali untuk mengetahui peningkatan pemahaman
masyarakat.

3.Berdialog dengan masyarakat untuk mengetahui peningkatan
pemahaman masyarakat terkait pentingnya pendaftaran tanah
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BAB Il

PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Role Model

Role Model dalam pelaksanaan aktualisasi di satuan kerja
penulis adalah bapak Alvariz Mars Tornado, S.H. beliau merupakan
kepala seksi Pengendalian dan penanganan sengketa pada kantor
pertanahan kabupaten mamasa. Sikap dan perilaku beliau sebagai
atasan di tempat kerja banyak mencerminkan nilai-nilai Bela Negara,
Nilai BerAKHLAK dan Manajemen ASN, serta SMART ASN.

Gambar I11.1 Role Model Beliau senantiasa menerapkan kedisiplinan baik dari segi jam
Sumber : Penulis e . .

kerja di kantor maupun dalam penyelesaian berkas rutin maupun
Program Strategis Nasional, memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat, serta
senantiasa memberikan inovasi-inovasi pesan untuk tidak terlalu kaku dalam berfikir dan
menyelesaikan suatu persoalan yang menghambat pekerjaan. Selain itu beliau juga
mempunyai sikap solutif yang selalu diberikan kepada staf-staf termasuk penulis sendiri
ketika ada sesuatu yang perlu dikonsultasikan baik persoalan berkas permohonan, maupun

kendala-kendala lain yang menghambat pekerjaan.

Satu hal yang sangat penulis ingat ketika berbincang-bincang dengan bapak Alvariz,
beliau berkata “jangan terlalu memikirkan karir, tetapi fokuslah dalam bekerja karena dengan
kinerja yang baik karirmu akan mengikut” Hal ini lah yang menjadi alasan bagi penulis
memilih Bapak Alvariz Mars Tornado, S.H yang merupakan Kepala Seksi Pengendalian dan
Penanganan Sengketa Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa saat ini sebagai role model
dalam pelaksanaan aktualisasi, penulis berharap dapat menyerap dan turut menerapkan nilai-
nilai positif dari setiap tindakan dan keputusan yang dikeluarkan oleh seorang role model

yang telah dipilih oleh penulis.
B. Realisasi Aktualisasi
1. Realisasi Kegiatan dan Output

Kegiatan dan output sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya dapat
terealisasi dengan baik. Hal tersebut dikarenakan adanya kerjasama yang baik dari berbagai
pihak yang turut terlibat terutama dukungan penuh dari mentor. Namun terdapat perubahan
jadwal kegiatan pada beberapa tahapan yang direncanakan khususnya ketika tahapan

konsultasi dengan mentor dikarenakan adanya kegiatan di laur kantor ataupun sedang rapat
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sehingga menyebabkan tahapan kegiatan tersebut dilaksanakan di hari berikutnya. Terdapat 4

(empat) kegiatan aktualisasi oleh penulis beserta outputnya, yaitu:

Kegiatan 1: Survei lapangan untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat

terhadap pentingnya pendaftaran tanah

Pelaksanaan kegiatan ini dimaksud untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat dan
keadaan geografis desa yang akan dijadikan tempat sosialisasi nantinya. Pada kegiatan ini

memiliki beberapa jenis tahapan kegiatan antara lain :

1. Berkonsultasi dengan mentor mengenai tugas aktualisasi

T
"
|

Gambar I11. 2 Penulis bersama Mentor
) S Sumber: Penulis o _
Kegiatan ini dimulai dengan melapor ke pimpinan dalam hal ini sebagai mentor

penulis dan menyampaikan tentang tugas aktualisasi, dan menyampaikan konsep yang
dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 11 Juli 2022 di Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa.
Pada Kegiatan ini terdapat masukan dari pimpinan. Adapun hasil dari konsultasi tersebut
adalah terdapat beberapa tambahan yaitu desa yang akan menjadi lokasi penyuluhan.

2. Mencari data tanah yang telah terdaftar di setiap desa di mamasa

Gambar I11.3 Mencari Data Tanah Melalui KKP 27
Sumber: Penulis



Kemuadian mentor saya mengarahkan mecari data tanah melalui Komputerisasi
Kegiatan Pertanahan (KKP) untuk mengetahui data tanah yang telah terdaftar di setiap desa
kabupaten mamasa yang memiliki 17 Kecamatan dan 184 Kelurahan/Desa. Dan ada beberapa
juga masukan dalam penetepan lokasi usahakan desa yang memiliki tingkat pendaftaran
tanah yang rendah, dekat dan tidak memiliki banyak masalah takutnya pertanyaan semakin
menggurita diluar lingkup Pendaftaran Tanah. Kamudian memberi masukan untuk pelajari
Petunjuk teknis PTSL karna ketika penyuluhan nantinya bisa saja masyrakat bertanya

mengenai PTSL.

3. Berkoordinasi dengan aparat desa untuk survei pemahaman masyarakat terhadap
pentingnya pendaftaran tanah
Kegiatan ini penulis berkordinasi dengan aparat desa paladan yaitu bapak
Manus salaku sekretaris desa Paladan. Pak manus manyambut baik penulis karena
memang sangat dibutuhkan peningkatan pemahaman masyarakat tentang pentingnya
pendaftaran tanah baik itu sebagai kepastian hukum juga sebagai perlindungan hokum
bagi pemilik tanah. Apalagi daerah tersebut masuk dalam proyek redistribusi tanah
yaitu sebanyak 200 sertifikata atau bidang tanah tetapi yang memasukkan berkas baru

sekitar 50an bidang tanah. Desa Paladan adalah daerah yang sangat minim

pendaftaran tanahnya baik itu melalui rutin maupun melalui PSN.

Gambar I11.4 Kantor Desa Paladan Gambar 111.5 Penulis dan Sekertaris Desa
Sumber: Penulis Sumber: Penulis
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4. Melakukan tanya jawab terhadap masyarakat terkait Pentingnya pendaftaran

tanah.

Gambar 111.6 Penulis dan Warga Paladan
Sumber: Penulis

Kegiatan ini malakukan diskusi dengan masyarakat sekitar desa paladan yaitu
bapak Demianus, bapak tersebut menjelaskan kendala kenapa belum mensertifikatkan
tanahnya yaitu karena belum paham betul pentingnya sertifikat dan takut biaya mahal.
Kemudian penulis memberikan pemahaman tentang pentingnya sertifikat yaitu
memberikan kepastian hukum dan perlindungan hukum jika ada sengketa kemudian
bapak demianus menjawab bahwa daerah kami sangat jarang ada sengketa dan masih
banyaknya tanah milik bersama keluarganya.
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Kegiatan 2 : Pengolahan data hasil survey terkait tingkat pemahaman masyarakat dan
penyiapan bahan sosialisasi dan penyuluhan
Pengolahan data hasil survey untuk mengetahui lebih dalam desa yang akan dijadikan tempat
sosialisasi
1. Berkonsultasi dengan mentor
Kegiatan ini penulis berkordinasi dengan mentor tentang penyamaan persepsi
dan teknis dan bahan sosialisasi nantinya, kemudian mentor menyarankan untuk

memakai jasa kepala kantor sebagai narasumber pada saat penyuluhan.

Gambar I11. 7 Penulis & Mentor
Sumber: Penulis

2. Melakukan analisis data survei pemahaman masyarakat

Analisis data pendaftaran tanah di desa paladan melalui Komputerisasi Kegiatan
Pertanahan (KKP) yaitu hanya berjumlah 3 bidang tanah yang tersertifikasi, kemudian
mencari penyebab dan solusinya. Desa paladan memiliki Proyek PSN berupa redistribusi
tanah memiliki kuota 200 bidang tanah, tetapi yang memasukkan berkas baru 25 bidang
tanah, Kemudian mencari berkas yang masuk pada proyek redistribusi tanah pada desa

paladan pada seksi 3.

Gambar 111.8 Data Pendaftaran Tanah Paladan Melalui Kkp 30
Sumber: Penulis
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Gambar 111.9 Data Berkas Yang Masuk Untuk Di Daftar Redistribusi
Tanah Desa Paladan
Sumber: Penulis

3. Penyiapan bahan sosialisasi

Kegiatan ini mempersiapkan bahan sosialisasi di desa dan di social media. Isi

bahan sosialisasi berupa manfaat sertifikat tanah dan dasar hukum pelaksanaan tugas
BPN.

Kantor Pertanahan
Kabupaten Mamasa
Wheingani - Projeasenal - Trpercage

Maimiki Indo” Ambe’ Anna Siulu’
Ta Sertipikatkan Lita’ta

 Mankoat Sertipikat Tonch
It | — ,{. I e

A Y

o | == L | ==

o.~..... o....__. @

Gambar 111.10 Bahan Sosialisasi
Sumber: Penulis
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4. Pembuatan Banner
Kegiatan ini Pembuatan banner untuk memperjelas tujuan sosialisasi. Banner yang
saya buat ada dua (2) yaitu:
1. Mengajak masyarakat mamasa untuk mensertifikatkan tanah dengan berisi
“Manfaat Sertifikaat Tanah”
2. Memperjelas ajakan dengan berisi "Alur dan Persyaratan” pada saat melakukan

pendaftaran tanah di Badan Pertanahan Nasional (BPN) Mamasa.

Magimiki Indo’ Ambe'
Arna Siutu’
Ta Sertipikatkan Lita"ta

Gambar I11. 11 Banner Sosialisasi
Sumber: Penulis
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Kegiatan 3 : Melaksanakan penyuluhan tentang pentingnya pendaftaran tanah di
Desa dan Sosial media

1. Berkonsultasi dengan mentor
Kegiatan ini pada Minggu ke 4 dimulai dengan melapor ke pimpinan dalam

hal ini sebagai mentor penulis dan menyampaikan tentang sosialisasi yang akan
dilaksanakan pada hari kamis, kemudian saya menyampaikan bahwasanya mentor
selaku narasumber meberikan materi tentang :
1. Apaitu BPN
2. Dasar Hukum BPN
3. Visi dan Misi BPN
4. Program-program BPN
5. Pendaftaran Tanah
6. Manfaat Sertifikat Tanah
Kemudian penulis menyampaikan ke mentor pada saat sosialisasi nantinya
menyinggung sedikit tengtang redistribusi tanah karena desa paladan menjadi
memiliki proyek redistribusi.

Gambar I11. 12 Konsul dengan Mentor
Sumber: Penulis
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2. Melakukan koordinasi dengan perangkat desa mengenai penyuluhan

Kegiatan ini penulis melakukan Kordinasi dengan sekretaris desa paladan pak

Manus untuk memastikan waktu dan peserta sosialisasi.

membaca atau mendengarkannya. Ketuk
untuk info selengkapnya.

Selamat siang pak
Saya saddam yg dari BPN
Yg mau sosialisasi besok!

Selamat siang pak. Siap
makasih banyak pak

mau konfirmasi ulang sekitar jam 09

pagi ppeserta 25 an A

Ok pak sekdes

Siap pak A A

Gambar I11. 13 Chat WA dengan Pak SEKDES
Sumber: Penulis
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3. Melaksanakan penyuluhan dan sesi tanya jawab dengan masyarakat
Kegiatan ini adalah klimaks dari aktualisasi penulis yaitu turun langsung
kedesa menjelaskan Tentang BPN, Visi & Misi, Program-program BPN dan manfaat
sertifikat tanah serta mendengar langsung keluh kesa masyarakat desa Paladan. Dalam
sosialisasi tersebut masyarakat sangat antusias dalam mendengarkan meteri terbukti
dengan banyaknya pertanyaan, Mulai dari manfaat sertifikat, Sengketa tanah,

Kewarisan, program redistribusi dan proses serta biaya pendaftaran.

Gambar I11. 14 Keadaan Pada Saat Sosialisasi
Sumber: Penulis

4. Melakukan pemasangan banner di kantor desa

Kegiatan ini untuk bertujuan untuk
memperjelas mengenai manfaat sertifikat
tanah, syarat Pendaftaran tanah dan alur
pendaftaran tanah serta memiliki hotline
kontak jika ada masyarakat yang kurang
dipahami atau ada yang ingin dipertanyakan

dapat menghubungi kontak tersebut.

Gambar I11. 15 Pemasangan Banner di Desa
Sumber: Penulis
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5. Sosialisasi melalui sosmed

Melakukan sosialisasi di social media karena dijaman sekarang hampir semua
masyarakat memakai HP dan sosila media khususnya feacebook. Apalagi di waktu

senggang masyarakat akan rata-rata akan lebih memilih mambuka social media di
banding menonton televisi.

‘ 11.55 w 4G m

< _~ Saya
kemarin, 22.28 ‘

Buat Cerita

®

Kantor Pertanahan Saddam Sago
Kabupaten Mamasa

Wssriambnno Baru saja - 8¢
Maimiki Indo’ Ambe’ Anna Siulu’ | SVRSSTREREYI A
Ta Sertipikatkan Lita’ta

Manfoat Sertipikat Tanah Ko'mjguhon
Kaobupaten M‘m‘“v
=== . ,::: Maimiki Indo’ Ambe’ Anna Siulu’
———— B | === Ta Sertipikatkan Lita’ta
] A ——
Wi O/ et P
l Ao A = iaAda remaANEAR
Maiki Indo' Ambe' Qs O ®
A —_—
© 12 | f 8 & C@ —
Gambar I11. 16 Tangkapan Layar Gambar I11. 17 Tangkapan Layar
WhatsApp . Facebook

Sumber: Penulis Sumber: Penulis
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Kegiatan 4 : Melakukan survei kembali ke masyarakat mengenai peningkatan
pemahaman terhadap pentingnya pendaftaran tanah
1. Berkonsultasi dengan mentor
Konsultasi mengenai langkah selanjutnya untuk mengetahui peningkatan pemahaman
masyarakat di desa paladan setalah melakukan sosialisasi. Kemudian mentor saya
mengarahkan saya untuk melihat kenaikan berkas yang dimasukkan oleh masyarakat

pada proyek redistribusi tanah dan juga berkordinasi dengan aparat desa paladan.

Gambar I11. 18 Konsultasi dengan Mentor
Sumber: Penulis

2. Berkoordinasi dengan aparat desa untuk menyampaikan kegiatan survei kembali
untuk mengetahui peningkatan pemahaman masyarakat.

seEpanan

FEST

Gambar I11. 19 Para Aparat desa paladan ~ Gambar 111. 20 Data Berkas Redis berjumlah 116 bidang
Sumber: Penulis Sumber: Penulis
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Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari penyuluhan dan sosialisasi,
dengan melihat minat masyarakat secara khusu pengurusan dalam Proyek Strategi Nasional
(PSN) Redistribusi tanah. Dari hasil kordinasi tersebut masyarakat paladan begitu antusias
dalam mengurus/mengumpulkan berkas redistribusi tanah dari sebelum sosialisasi berkas

hanya masuk 25 bidang tanah setalah sosialisasi berkas telah mencapai 116 bidang tanah.

3. Berdialog dengan masyarakat untuk mengetahui peningkatan pemahaman masyarakat
terkait pentingnya pendaftaran tanah

Kegiatan ini berbincang-bincang dengan masyarakat desa paladan mengenai
pemahamannya tentang pendaftaran tanah ia mangaku sangat membantu sosialisasi
tersebut karana dengan sosialisasi tersebut ia mengetahui arti pentingnya pendaftaran
tanah secara detail, mengetahui kekuatan pembuktian sertifikat jika terjadi sengketa,
serta mengetahui tanah perkebunan/pertanian tidak dapat di daftarkan jika tidak dalam
radius tempat tinggal terdekat, maksimal tetangga kecamatan yang biasa dikatakan

tanah absente.

Gambar I11. 21 Penulis dan warga Paladan.
Sumber: Penulis
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2. Aktualisasi Nilai — nilai Agenda

Kegiatan aktualisasi yang dilakukan penulis merupakan bentuk penerapan Nilai-

Nilai Agenda yang telah penulis pelajari dalam Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri

Sipil (CPNS) Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 2022.

Berikut keterkaitan dari setiap implementasi kegiatan sesuai dengan nilai-nilai Bela
Negara, BerAKHLAK , serta Menejemen ASN dan SMART ASN:

Tabel. 8. Kegiatan Aktualisasi dan Nilai-nilai Agenda

NO | KEGIATAN NILAI-NILAI AGENDA
1 Survei lapangan untuk mengetahui tingkat AGENDA |
pemahaman masyarakat terhadap BELA NEGERA

pentingnya pendaftaran tanah

a.
b.

C.

Berkonsultasi dengan Mentor

Mencari data tanah yang telah terdaftar di
setiap desa di mamasa
Berkoordinasi dengan aparat desa untuk

survei pemahaman masyarakat terhadap
pentingnya pendaftaran tanah
Melakukan tanya jawab terhadap
masyarakat terkait Pentingnya

pendaftaran tanah

a. Setia pada pancasila sebagai

ideiologi Negara :
Yaitu dengan mangamalkan
nilai pancasila pada sila ke 4
musyawarah (diskusi) dalam
pengambilan keputusan

b. Rela berkorban untuk bangsa
dan Negara :

Yaitu dengan rela kedesa yang
terpencil dengan jalan yang
sangat ekstrim bersedia
mengorbankan waktu, tenaga
dan pikiran untuk kemajuan
bangsa dan Negara khusus
daerah mamasa.

AGENDA 11

BerAKHLAK :

a. Akuntabel : bertanggungjawab
sebagai pelayan publik kepada
masyarakat

b. Kompeten : Kemampuan

dalam meningkatkan
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kompetensi diri melalui dalam
mepelajari data-data tanah
yang terdaftar pada KKP
Harmonis : Adanya hubungan
antara mentor dan penulis
dalam pembuatan konsep
ketika dalam menjalankan
tahapan kegiatan, serta
hubungan antara penulis dan
masyarakat desa yang
menerima penulis dengan baik

dan ramah.

. Loyal : Menerima dan

melaksanakan arahan dari
mentor.

Kolaboratif : Adanya
kerjasama yang baik antara
penulis, mentor dan masyrakat

desa

AGENDA 111

a.

Menajemen ASN : bertindak
profesional dalam
mempelajari dan
menjalankan tahapan
kegiatan

Smart ASN : Menggunakan
Komputerisasi kegiatan
Pertanahan (KKP) dalam
mencari data-data tanah yang
telah terdaftar.

Pengolahan data hasil survey terkait tingkat

AGENDA I
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pemahaman masyarakat dan penyiapan

bahan sosialisasi dan penyuluhan
a. Berkonsultasi dengan mentor
b. Melakukan  Analisis  data
pemahaman masyarakat
c. Penyiapan Bahan Sosialisasi
d. Pembuatan banner

survei

BELA NEGARA

a. Setia pada pancasila sebagai
ideiologi Negara :
Yaitu dengan mangamalkan
nilai pancasila pada sila ke 4
musyawarah (diskusi) dalam
menjalankan tugas

b. Rela berkorban untuk bangsa
dan Negara :
Yaitu pembuatan banner
dengan menggunakan dana
pribadi demi memudahkan
masyarakat memahami
maksud dan tujuan sosialisasi

dan penyuluhan

AGENDA 11

BerAKHLAK

a. Berorientasi Pada pelayanan:
Mampu memahami dan
memenuhi kebutuhan
masyarakat dengan
pembuatan banner
memufahkan masyarakat
memahami maksud dan
tujuan sosialisasi.

b. Akuntabel :
Bertanggung jawab dengan
tugas yang diberikan

c. Kompeten :
Dengan berkonsultasi dengan
baik dan mempersiapkan

matang-matang bahan
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sosialisasi.

d. Harmonis:

Membangun lingkungan
kerja dan hubungan baik

khususnya dengan mentor.

e. Kolaboratif

Membangun kerja sama yang
baik dengan teman dan

mentor.

AGENDA 111

a. Menajemen ASN :
bertindak profesional dalam
mempelajari dan
menjalankan tahapan
kegiatan.

b. Smart ASN :
Menggunakan Komputerisasi
kegiatan Pertanahan (KKP)
dalam menganalisis data-data

tanah yang telah dan belum

terdaftar.
Melaksanakan penyuluhan tentang AGENDA |
pentingnya pendaftaran tanah di Desa dan BELA NEGARA
Sosial media
a. Berkonsultasi dengan mentor a. Setia pada pancasila sebagai

b.

C.

Melakukan koordinasidengan

perangkat desa mengenai penyuluhan
Melaksanakan penyuluhan dan sesi tanya

jawab dengan masyarakat

Melakukan pemasangan banner di kantor

desa
Sosialisasi melalui sosmed

ideiologi Negara :
Yaitu dengan mangamalkan
nilai pancasila pada sila ke 4
musyawarah (diskusi) dalam
menjalankan tugas

b. Rela berkorban untuk bangsa

dan Negara :
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Yaitu pembuatan banner
dengan menggunakan dana
pribadi demi memudahkan
masyarakat memahami
maksud dan tujuan sosialisasi

dan penyuluhan.

AGENDA 11
BerAKHLAK

a.

Berorentasi Pada Pelayanan :
Dengan penyuluhan
menedengarkan dengan baik
keluhan masyarakat dan
mencari solusinya
Akuntabel :

Bertanggung jawab dalam
sosialisasi

Kompeten :

Memberikan narasumber
yang berkompeten dibidang
pendaftaran dan juga
sengketa tanah.

Loyal :

Menerima dan melaksanakan
arahan dari mentor
Harmonis :

Melaksanakan penyuluahan
dengan penuh keharmonisan
antara penulis, mentor, teman
kantor dan masyarakat
Adaptif:

Berinovasi turun langsung

kedesa pemasangan banner
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dan memberikan hotline
kontak dan juga sosialisasi
melalui social media

g. Kolaboratif
Pasti dalam kegiatan ini ada
banyak kolabrasi yang terjadi
antara penulis, mentor, teman

kantor, dan aparat desa.

AGENDA 111

a. Menajemen ASN :
bertindak profesional dalam
mempelajari dan
menjalankan tahapan
kegiatan.

b. SMART ASN :
Memakai proyektor dalam
sosialisasi didesa dan juga
menggunakan social media

untu sosialisasi.

Melakukan survei kembali ke masyarakat
mengenai peningkatan pemahaman terhadap
pentingnya pendaftaran tanah

a. Berkonsultasi dengan mentor

b. Berkoordinasi dengan aparat desa untuk
menyampaikan kegiatan survei kembali
untuk mengetahui peningkatan
pemahaman masyarakat

c. Berdialog dengan masyarakat untuk

mengetahui peningkatan pemahaman
masyarakat terkait pentingnya

pendaftaran tanah

AGENDA |

BELA NEGARA

a. Setia pada pancasila sebagai
ideiologi Negara :
Yaitu dengan mangamalkan
nilai pancasila pada sila ke 4
musyawarah (diskusi) dalam
menjalankan tugas

b.Rela berkorban untuk bangsa
dan Negara :
Yaitu dengan kembali kedesa
melihat perkembangan

pemahaman dan minat
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masyarakat mengenai

pendaftaran tanah.

AGENDA 11
BerAKHLAK

a.

e.

Berorientasi pada pelayanan :
Dengan sepenuh hati
melayani dan memikirkan
keadaan masyarakat.
Akuntabel :
Bertanggungjawab dalam
melaksanakan tugas dengan
turun kembali ke desa survey
keberhasilan penyuluahn.
Harmonis :

Menjalin hubungan yang baik
dengan aparat desa dan
mentor.

Loyal :

Menerima dan melaksanakan
arahan mentor.

Kolaboratif :

Pasti dalam kegiatan ini ada
banyak kolabrasi yang terjadi
antara penulis, mentor, teman

kantor, dan aparat desa.

AGENDA 111

a.

Manajemen ASN

bertindak profesional dalam
mempelajari dan
menjalankan tahapan

kegiatan..
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3. Manfaat Aktualisasi
Pelaksanaan aktualisasi oleh penulis pada kantor pertanahan kabupaten mamasa
memberikan Manfaat. Beberapa manfaat aktualisasi ini :
1. Manfaat untuk Penulis
Kegiatan Aktualisasi melatih penulis untuk mampu menerapkan suatu
kegiatan pembaharuan untuk meningkatkan kemajuan pada unit kerja dengan tetap
menjalankan tugas utama sebagai analis hukum pertanahan. Dengan aktualisasi ini
penulis mengetahui lebih dalam arti pentingnya sertifikat dan mengetahui lebih
dalam masalah utama masyarakat mamasa khususnya desa paladan tidak
mensertifikatkan tanahnya.
2. Manfaat kepada Masyarakat
Kegiatan aktualisasi sangat bermanfaat untuk masyarakat karena dengan aktualisasi
ini masyrakat mengetahui arti pentingnya sertifikat, proses pengurusan sertifikat dan
bagaimana jika terjadi sengketa. Kemudian dengan adanya sosialisasi ini masyrakat
memiliki wadah untuk menyampaikan keadaan yang terjadi di desanya.
3. Manfaat untuk Unit Kerja
Manfaat untuk unit kerja yaitu membantu meningkatkan minat masyarakat dalam
sertifikasi tanah, juga membantu dan mempermudah tugas pada seksi penataan dan
pemberdayaan dalam menjalankan proyek strategi nasional (PSN) redistribusi tanah.
4. Testimoni
Ketercapaian dari aktualisasi ini dapat dilihat dari testimon berikut :
a. Testimoni dari kepala kantor :
https://drive.google.com/file/d/117eau20q7uW3ogbryoOGQ8egoalfUwza/view?

usp=sharing

‘ ¢ anty

Gambar 111.22 Testimoni Kepala Kantor
Sumber: Penulis
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https://drive.google.com/file/d/1I7eau20q7uW3ogbryoOGQ8egoalfUwza/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1I7eau20q7uW3ogbryoOGQ8egoalfUwza/view?usp=sharing

b. Testimoni dari mentor :
https://drive.google.com/file/d/1d1h2EOBcfvz-mOdTuB 9CsqVg4tlEi-

f/view?usp=sharing

Gambar 111.23 Testimoni Kepala Kantor
Sumber: Penulis

c. Testimoni dari sekdes Paladan :
https://drive.google.com/file/d/1L5BwTx4imd8zrOKcdCaF8 t3L2cMIgB8/view?us

p=sharing

’ §
Gambar 111.24 Testimoni SekDes Paladan
Sumber : Penulis

A. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Realisasi Aktualisasi
1. Faktor Pendukung Realisasi Aktualisasi

Dalam pelaksanaan aktualisasi, terdapat faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan
aktualisasi yang dilakukan oleh penulis. Adapun faktor-faktor yang mendukung penulis
dalam merealisasikan aktualisasi selama proses habituasi di unit kerja, antara lain :
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https://drive.google.com/file/d/1d1h2EOBcfvz-mOdTuB_9CsqVg4tlEi-f/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1d1h2EOBcfvz-mOdTuB_9CsqVg4tlEi-f/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1L5BwTx4imd8zrOKcdCaF8_t3L2cMIqB8/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1L5BwTx4imd8zrOKcdCaF8_t3L2cMIqB8/view?usp=sharing

Mentor yang juga merupakan atasan penulis beserta seluruh pimpinan yang ada di
Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa sangat membantu dalam memberikan
masukan, arahan dan bimbingan di tiap-tiap kegiatan aktualisasi yang akan penulis
realisasikan.

Rekan kerja lainnya yang juga sangat membantu merealisasikan kegiatan aktualisasi
yang dimiliki oleh penulis, baik dalam memberikan masukan serta saran terkait
dengan peningkatan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pendaftaran tanah.
Kemudahan untuk berkoordinasi dan bertukar informasi dengan rekan sesama peserta
latsar CPNS Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional terkait
pelaksanaan aktulisasi pada satuan kerja masing-masing.

Sarana dan Prasarana yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa juga sangat
memadai dalam proses pelaksanaan kegiatan aktualisasi penulis.

Faktor peghambat realisasi Aktualisasi

Dalam pelaksanaan aktualisasi, terdapat beberapa faktor-faktor yang menghambat

pelaksanaan aktualisasi yang dilakukan oleh penulis tetapi dalam hal ini faktor-faktor

penghambat tersebut masih bisa diatasi.

a.

b.

Keterbatasan infrastruktur kantor, khususnya jaringan internet yang kurang stabil di
kantor pertanahan kabupaten mamasa;

Cuaca yang kurang stabil, seringnya hujan membuat banyak perubahan jadwal ketika
ingin ke desa;

Padatnya jadwal aktivitas sehari-hari terutama pada kegiatan pelatihan dasar calon
pegawai negeri sipil yang dituntut harus selesai deadline yang telah ditentukan,
membuat kondisi tubuh penulis lelah hingga drop dan diharuskan beristirahat kurang

lebih 3-4 hari sehingga membuat pelaksanaan aktualisasi sedikit terhambat.

D. Tindak Lanjut

Pelaksanaan kegiatan “Peningkatan Pemahaman masyarakat tentang pentingnya

pendaftaran tanah melalui sosialisasi dan penyuluhan” perlu untuk dilaksanakan secara

berkelanjutan mengingat kabupaten mamasa berada di daftar terendah tanah yang terdaftar

di wilayah Sulawesi barat. Beberapa hal tindak lanjut yang akan dilakukan pasca kegiatan

aktualisasi beserta tabel dari rencana tindakan nyata dari kegiatan dalam implementasi

aktualisasi yang sesuai dengan Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan peran PNS dalam NKRI :
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Tabel. 9. Kegiatan dan Teknik Aktualisasi

Kegiatan/Tahapan

Nilai-Nilai Dasar PNS yang

NO Teknik Aktualisasi
Kegiatan Diaktualisasi
1 Tetap melakukan | Berorientasi Pelayanan : 1. Menjaga nilai-nilai
sosialisasi lebih intens, | Memberikan pelayanan yang | BerAKHLAK dalam
dengan papan | baik untuk masyarakat agar lebih | menerapkan project lanjutan
informasi disetiap | update  mengenai  info-info | 2. Berkordinasi dan
kecamatan di | pertanahan  khususnya info | bekerjasama dengan ASN
kabupaten mamasa | sertifikasi tanah lainnya mengenai kegiatan
khususnya des paladan | Akuntabel : yang akan dilaksanakan
1. Berkonsultasi Bertanggung jawab  sebagai | (Akuntabel, Kompeten,
dengan mentor CPNS selalu peduli terhada | Loyal, Adaptif, Kolaboratif)
2. Berkordinasi masyarakat 3. Berkordinasi  dengan
dengan  pegawai | Kompeten : atasan mengenai  project
kecamatan  untuk | Memberikan  kulitas  terbaik | yang akan dilaksanakan dan
pengadaan papan | dalam melaksanakan kegiatan laporan mengenai kegiatan
informasi Harmonis : yang telah dilaksanakan
3. Pemesanan papan | Membangun longkungan yang | (Berorientasi Pelayanan,
informasi di tukang | kondusif dalam melaksanakan | Akuntabel, Komppeten,
kayu konsultasi dan kordinasi dengan | Loyal, harmonis, dan
4. Pemasangan papan | aparat kecamatan Kolabooratif)
informasi Loyal :
Melaksanakan arahan dari atasan
Adaptif :
Adaptasi yang baik di butuhkan
pada saat Kkordinasi  dan
konsultasi.
Kolaboratif:
Tentunya dalam kegiatan ini
akan banyak orang yang terkait.
2 Melakukan Berorientasi Pelayanan : 1. tetap menjaga nilai
penyuluhan  disetiap | Memberikan pelayanan yang berakhlak dalam

dusun di desa paladan

baik untuk masyarakat agar lebih

menjalankan tugas ini
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untuk memberikan
pemehaman lebih
dalam

1. Berknsultasi
dengan mentor

2. Berkordinasi
dengan aparat desa
Khususnya pak
dusun

3. Memyiapkan
bahan penyuluhan

4. Melaksanakan

paham arti pentingnya sertifikat
Akuntabel :

Bertanggung jawab  sebagai
CPNS selalu peduli terhadap
masyarakat dan dalam
melaksankan tugas tetap

konsultasi dengan mentor
Kompeten :
Memberikan  kulitas  terbaik
dalam melaksanakan kegiatan
Harmonis :

Membangun lingkungan yang

2. Berkordinasi

dengan
aparat desa dengan baik
(Berorientasi Pelayanan,
Kompeten, Harmonis,
Adaptif, Kolaboratif)

Mempelajari kondisi
masyarakat baik sosial
maupun  ekonominya
(Berorientasi Pelayanan,
akuntabel,  Kompeten,
Adatif, Kolaboratif)

Berdiskusi langsung

penyuluhan kondusif dalam melaksanakan dengan masyarakat dan
konsultasi dan kordinasi dengan memberikan  masukan
aparat desa. dengan baik
Loyal : (Berorientasi Pelayanan,
Melaksanakan arahan dari atasan Akuntabel, Kompeten,
Adaptif : Harmonis, Loyal,
Adaptasi yang baik di butuhkan Kolaboratif)
pada saat Kkordinasi  dan f
konsultasi.
Kolaboratif:
Tentunya dalam kegiatan ini
akan banyak orang yang terkait.
Mamasa, 24 Agustus 2022

Menyetujui
Mentor/Atasan Langsung Peserta Pelatihan

s

Alvariz Mars Tornado, S.H
NIP:198908092015031002

U

Saddam, S.H
NIP:199512062022041003
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BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Habituasi pada dasarnya bertujuan agar ASN dapat menerapkan Nilai-nilai
Dasar BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, Kolaboratif), Manajemen dan SMART ASN serta Nilai-nilai
Organisasi dalam memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat sesuai dengan
Visi dan Misi Organisasi. Proses aktualisasi dan habituasi di unit kerja Kantor
Pertanahan Kabupaten Mamasa ini berfungsi untuk menjembatani ASN dalam
menerapkan Nilai-Nilai dasar BerAKHLAK Manajemen dan SMART ASN serta
Nilai-nilai Organisasi sehingga Nilai-nilai tersebut dapat tertanam dalam diri ASN.

Isu yang terpilih pada kegiatan aktualisasi ini adalah kurang pahamnya
masyarakat tengtang pentingnya pendaftaran tanah, Permasalahan isu tersebut dapat
dipecahkan dengan melakukan peningkatan pemahamn masyarakat tentang
pentingnya pendaftaran tanah melalui sosialisasi dan penyuluhan melalui 4 kegiatan
utama. Selama proses aktualisasi, secara kegiatan berjalan dengan lancar dan semua
rencana kegiatan terealisasi dengan baik dan tepat waktu. Kegiatan dalam proses
peningkatan pemahaman masyarakat :

Kendala masyarakat mamasa kurang melakukan pendaftaran tanah karena,
belum mengetahui arti pentingnya sertifikat, banyaknya pengklaiman wilayah adat
dan takut biaya mahal. Untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentangnya
pentingnya pendaftaran tanah dilakukan secara sosialisasi dan penyuluhan di desa dan
social media serta pemasangan banner sebagai wadah informasi untuk masyarakat
didesa.

Masing-masing kegiatan tersebut telah dilaksanakan sesuai nilai-nilai dasar
ASN yang telah diajarkan pada subtansi Mata Pelatihan Dasar CPNS ATR/BPN pada
agenda Il BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, Kolaboratif) dan Agenda 111 ( Manajemen ASN dan SMART ASN).
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B. Rekomendasi
Pelaksanaan kegiatan Aktualisasi di kantor pertanahan Kabupaten mamasa
tidak terhenti begitu saja akan tetapi memerlukan dukungan dan bantuan dari segenap
sumber daya manusia yang ada di lingkungan Kantor pertanahan kabuaten mamasa.

Beberapa hal yang dapat menjadi tindak lanjut kagiatan ini yaitu sebagai berikut :

1. Melakukan sosialissasi kembali terkait pemahaman masyarakat mamasa tentang
pentingnya pendaftaran tanah

2. Pengadaan papan informasi semua mengenai info pertanahan minimal di setiap
kecamatan di mamasa.

3. Berupaya untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi ini secara berkelanjutan dan
melakukan pembahruan dalam hal peningkatan pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya pendaftaran tanah.

4. Melakukan kordinasi dengan Pemerintah daerah mengenai pemetaan wilayah

adat.
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Daftar Pustaka

Undang-undang No 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara
Undang-undang No 5 Tahun 1960 (UUPA) Tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok
Agraria
Peraturan menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala badan pertanahan nasional,
Menteri Dalam Negeri, Menteri Desa, pembangunan Daerah tertinggal dan
Transmigrasi Nomor : 25/SKB/V/2017 Nomor : 590-3167A Tahun 2017
Nomor : 34 Tahun 2017 tentang Pembiayaan Persiapan Pendaftaran tanah
sistematis
Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun
1997 tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan pemerintah Nomor 24 Tahun
1997 tentang pendaftaran Tanah
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Jabatan
Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang

Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Kementrian Agraria dan Tata

Ruang/Badan Pertanahan Nasional

DIPA No : SP DIPA-056.01.2.431921/2022
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Surat Pernyataan
Surat Pernyataan

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Lengkap : Saddam

NIP : 199512062022041003

Pangkat/Gol : Penata Muda/lll1A

Jabatan : Calon Analis Hukum Pertanahan

Unit Kerja : Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran
Instansi : Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa

Menyatakan bahwa

1.  Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan
I11A angkatan XV Tahun 2022

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas
jabatan di tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan
nilai-nilai dasar PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk
mendukung terwujudnya Smart Governance.

3. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Bogor, 5 September 2022

Mengetahui Yang Menyatakan
v
Alvariz Mars Tornado, S.H Saddam, S.H
NIP:198908092015031002 NIP.199512062022041003

54



Lampiran 2. Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai BerAKHLAK

Penerapan Nilai BerAKHLAK

. . : : Jumlah
No. | Kegiatan Tahapan Kegiatan BPerorlentaS| Akuntabe T Harm Loyal | Adaptif Kolabor
elayanan | onis atif
Berkonsultasi dengan
mentor . . . 3
Survei Mencari data_ taqah
lapangan yang terdaftar di setiap 1 1 1 1 4
untuk desa di mamasa
mengetahui | Berkoordinasi dengan
tingkat aparat desa  untuk
1. | pemahaman | survei pemahaman
masyrakat masyarakat  terhadap 1 1 1 3
terhadap pentingnya pendaftaran
pentingnya | tanah
{)aennadhaftaran Melakukan Tanya
jawab terkait 1 1 1 1 4
pentingnya pendaftaran
tanah
Pengolahan
data  hasil
survey Berkonsultasi  dengan 1 1 1 3
terkait mentor
2. | tingkat
pemahaman
masyarakat | Melakukan analisis
dan data survey 1 1 2
penyiapan pemahaman masyrakat
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bahan
sosialisasi
dan
penyuluhan

Penyiapan bahan
sosialisasi desa dan
social media

Pembuatan Banner

Melaksana
kan
penyuluhan
tentang
pentingnya
pendaftaran
tanah di
Desa dan
Sosial
media

Berkonsultasi dengan
mentor

koordinasi dengan
perangkat desa
mengenai penyuluhan

Melaksanakan
penyuluhan dan sesi
Tanya jawab dengan
masyarakat

Melakukan
pemasangan banner di
kantor desa

Melakukan
survey
kembali ke
masyrakat
mengenai
tingkat
pemahaman
masyarakat
di desa
paladan
setelah

Berkonsultasi dengan
mentor

Berkordinasi dengan
aparat desa untuk
menyampaikan
kegiatan survei
kembali untuk
mengetahui
peningkatan
pemahaman
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melakukan
sosialisasi

masyarakat

Berdialog dengan
masyarakat untuk
mengetahui
peningkatan
pemahaman
masyarakat terkait
pentingnya pendaftaran
tanah

Jumlah

o1
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Lampiran 3. Rekapitulasi Hasil Habituasi Nilai BerAKHLAK

Penerapan Nilai BerAKHLAK

. . : : Jumlah
No. | Kegiatan Tahapan Kegiatan BPerorlentaS| Akuntabe T Harm Loyal | Adaptif Kolabor
elayanan | onis atif
Berkonsultasi dengan
mentor 1 1 1 1 1 1 1 7
Survei Mencari data_ taqah
lapangan yang terdaftar di setiap 1 1 1 1 1 1 5
untuk desa di mamasa
mengetahui | Berkoordinasi dengan
tingkat aparat desa  untuk
1. | pemahaman | survei pemahaman
masyrakat masyarakat  terhadap 1 1 1 1 1 1 1 !
terhadap pentingnya pendaftaran
pentingnya | tanah
?aennadhaftaran Melakukan Tanya
jawab terkait
pentingnya pendaftaran 1 1 1 1 1 1 1 !
tanah
Pengolahan
data  hasil
survey Berkonsultasi  dengan 1 1 1 1 1 1 1 5
terkait mentor
2. | tingkat
pemahaman
masyarakat | Melakukan analisis
dan data survey 1 1 1 3
penyiapan pemahaman masyrakat
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bahan
sosialisasi
dan
penyuluhan

Penyiapan bahan
sosialisasi desa dan
social media

Pembuatan Banner

Melaksana
kan
penyuluhan
tentang
pentingnya
pendaftaran
tanah di
Desa dan
Sosial
media

Berkonsultasi dengan
mentor

koordinasi dengan
perangkat desa
mengenai penyuluhan

Melaksanakan
penyuluhan dan sesi
Tanya jawab dengan
masyarakat

Melakukan
pemasangan banner di
kantor desa

Sosialisasi melalui
sosmed

Melakukan
survey
kembali ke
masyrakat
mengenai
tingkat
pemahaman
masyarakat
di desa
paladan

Berkonsultasi dengan
mentor

Berkordinasi dengan
aparat desa untuk
menyampaikan
kegiatan survei
kembali untuk
mengetahui
peningkatan
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setelah
melakukan
sosialisasi

pemahaman
masyarakat

Berdialog dengan
masyarakat untuk
mengetahui
peningkatan
pemahaman
masyarakat terkait
pentingnya pendaftaran
tanah

Jumlah

15

16

16

10

11

15

13

96
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Lampiran 4. Laporan Mingguan
LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS
KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022
Laporan Minggu ke- : Satu (1)

Nama : Saddam

NIP : 199512062022041003

Jabatan : Analis H ukum Pertanahan

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa

Judul Aktualisasi : Peningkatan Pemahaman Masyarakat tentang Pendaftaran Tanah

melalui Sosialisasi dan Penyuluhan di Kabupaten Mamasa

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan
Senin, 11 Juli
2022 1. Berkonsultasi
dengan mentor . Pelak§anaan
- Penyamaan Persepsi | konsultasi lisan dan
_ mengenai tugas
Selasa. 12 Juli LS dengan mentor mendapat beberapa
’ aktualisasi masukan dari mentor
2022 Survei Lapangan
untuk mengetahui
Rabu, 13 Juli | tingkat Mendapatkan data
2022 pemahaman . . tanah yang telah
Masyarakat 2. Mencari data tanah Mengetahui terdaftar di desa-desa
_ _ yang telah terdaftar pemahaman mamasa melalui
Kamis, 14 Juli di setiap desa di masyarakat terkait aplikasi
2022 mamasa pentingnya plikast
endaftaran tanah K_omputer|sa5|
P Kegiatan Pertanahan
(KKP)
Mentor Peserta
Alvariz Mars Tornado Saddam

62




LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke- : Dua (2)

Nama
NIP
Jabatan

Unit Kerja

Judul Aktualisasi

: Saddam

: 199512062022041003

: Analis H ukum Pertanahan

: Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa

: Peningkatan Pemahaman Masyarakat tentang Pendaftaran Tanah
melalui Sosialisasi dan Penyuluhan di Kabupaten Mamasa

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan
2022 dengan aparat desa Mengetahui kordinasi ini
untuk survei pemz?haman disambut baik oleh
Selasa, 19 Juli pemahaman masyarakat terkait aparat desa paladan
2022 masyarakat entinanva bapak Manus selaku
i terhadap pensnany sekretaris desa
Survei Lapangan ) pendaftaran tanah aladan
untuk mengetahui | Pentingnya P
tingkat pendaftaran tanah
Rabu, 20 Juli pemahaman Mayarakat tidak
2022 Masyarakat 2.Melakukan tanya Mengetahui tr?r(ljalu pedl:lr“k
jawab  terhadap pemahaman k;er:enz ;pa:ier:t;‘; d?ktit
Kamis, 21 Juli masyarakat terkait | masyarakat terkait konflik tanah di
2022 i i
endafionn endftaran anay | @¢3rah pegunungan
pendaftaran tanah. | P dan takut biaya
mahal
Mentor Peserta

s

Alvariz Mars Tornado

Saddam
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Laporan Minggu ke-

Nama
NIP
Jabatan

Unit Kerja

Judul Aktualisasi

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

: Tiga (3)
: Saddam

: 199512062022041003

: Analis H ukum Pertanahan

: Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa

: Peningkatan Pemahaman Masyarakat tentang Pendaftaran Tanah
melalui Sosialisasi dan Penyuluhan di Kabupaten Mamasa

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan
Senin, 25 Juli
2022 Hasil survei data Pelaksanaan
3.Berkonsultasi masyarakat terkait | kordinasi untuk
Selasa, 26 Juli Pen_golahan data dengan mentor tanah yang penyamaan persepsi
2022 hasil ~ survey terdaftar
terkait  tingkat
Rabu, 27 Juii | Pemahaman Mengetahui dat
abu, 2F U masyarakat  dan engetanul data
2022 . bah o ) _ berupa jumlah
penylapan bahan | 4 nelakukan analisis | Hasil survei data pendaftaran dan
- — sosialisasi  dan | gatq survei | masyarakat terkait |  kendalanya serta
Kamis, 28 Juli | henvuluhan ; ;
2022 peny pemahaman tanah yang mencari solusinya
masyarakat terdaftar sebagai bahan
sosialisasi dan
penyuluhan
Mentor Peserta

s

Alvariz Mars Tornado

Saddam
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Laporan Minggu ke-

Nama
NIP
Jabatan

Unit Kerja

Judul Aktualisasi

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

: Saddam

: Empat (4)

: 199512062022041003

: Analis H ukum Pertanahan

: Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa

: Peningkatan Pemahaman Masyarakat tentang Pendaftaran Tanah
melalui Sosialisasi dan Penyuluhan di Kabupaten Mamasa

Hari /Tanggal

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output

Keterangan

Agustus 2022 masyarakat terkait | sosialisasi dengan isi
1.Penyiapan bahan | tanah yang dasar hukum

Selasa 02 Een_gljolahan data sosialisasi terdaftar dan pelaksanaan tugas

Agustls 2022 | oor - SuveY pemberian solusi | ATR/BPN, dan
terkait  tingkat dalam bahan Manfaat sertifikat
pemahaman sosialisasi tanah

Rabu, 03 masyarakat dan

Agustus 2022 | Penyiapan bahan Membuat dua (2) X
sosialisasi  dan . . Banner yang berisi
penyuluhan 2. Pembuatan Memperjelas tujuan Manfaat sertifikat

Kamis, 04 Banner sosialisasi tanah, alur dan

Agustus 2022 persyaratan

pembuatan sertifikat
Mentor Peserta

s

Alvariz Mars Tornado

Saddam
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS
KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke- : lima (5)

Nama : Saddam

NIP 1 199512062022041003

Jabatan : Analis H ukum Pertanahan

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa

Judul Aktualisasi

: Peningkatan Pemahaman Masyarakat tentang Pendaftaran Tanah

melalui Sosialisasi dan Penyuluhan di Kabupaten Mamasa

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan
Senin, 08 . Penyamaan Memberikan masukan
Agustus 2022 1.Berkonsultasi dengan | persepsi dan : .
mentor arahan dari materi yang akan di
bawakan
mentor

Selasa, 09 2. Melakukan :

Agustus 2022 koordinasidengan Memastikan o
perangkat desa wal_<tu_ _ Konflrma3| kesiapan
mengenai sosialisasi dan dan_ Ju_mla_h peserta

Melaksanakan banyaknya sosialisasi
penyuluhan
penyuluhan peserta
te“tﬁng M kan d Banyak masyarakat
pentingnya 3.Melaksanakan erzsa ank an yang mengaku kurang
pendaftaran penyuluhan dan  sesi :nen engarkan | rnemahami
tanah di Desa tanya jawab dengan kf;gﬂ;gg pentingnya sertifikat
Kamis, 11 dan _ social | masyarakat masyarakat dan proses pendaftran
Agustus 2022 media : tapah. s
4. Melakukan Pemberian Disambut baik pak
pemasangan banner di informasi, desa karena juga
kantor desa Pemahaman sebagai informasi
dan hotline untuk warganya
kontak
Jumat, 12 5. Sosialisasi melalui Masyarakat Dilihat oleh banyak
Agustus 2022 sosmed mengetahui orang di social media
lewat sosmed
Mentor Peserta

s

Alvariz Mars Tornado

Saddam
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Lampiran 5. Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama : Saddam
NIP : 199512062022041003
Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa
Jabatan : Calon Analis Hukum Pertanahan
Isu : Kurang pahamnya masyarakat tentang pentingnya pendaftaran
tanah
Gagasan Peningkatan pemahaman masyarakat tentang pentingnya
pendaftaran tanah melalui sosialisasi dan penyuluhan di
kabupaten mamasa
Kegiatan 1 : Rancangan Rencana Kegiatan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Paraf
Mentor Mentor
Tahapan Kegiatan: Membuat X
1.1 Berkonsultasi dengan mentor konsep
1.2 Mencari data tanah yang telah terdaftar disetiap desa | sosialisasi yang Z
di mamasa baik, masuk

1.3 Berkordinasi dengan aparat desa untu survei
pemahaman masyarakat terhadap pentingnya
pendaftaran tanah

1.4 Melakukan Tanya jawab terhadap masyarakat

Output Kegiatan Terhadap Pemecah Isu:
e Arahan dari mentor terkait perencanaan
e Konsep kegiatan yang akan dilakukan
e Mendapatkan data pandaftaran tanah terendah di
desa mamasa
e Mengetahui keadaan masyarakat

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Berorientasi Pelayanan, Kompeten, Akuntabel, Loyal,
Harmonis, Adaptif dan kolaboratif

Agenda Il (Manajemen ASN & Smart ASN)
Mengerjakan tiap tahapan kegiatan dengan Profesional
(Pasal 2 huruf b) Melakukan Komunikasi dengan baik
kepada atasan dan juga petugas warkah (Pasal 4 huruf I)
Mengerjakan aktualisasi tiap tahapan dengan cermat
(Pasal 5 ayat (2) huruf b), serta menggunakan Aplikasi
terkait aktualisasi penulis (Smart ASN)

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi :
Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan
Ruang yang berstandar dunia

Penguatan Nilai Organisasi
“Melayani, Profesional dan Terpercaya”

kedesa dengan
cara yang baik,
jaga sopan dan
santun dan
pelajari proses
pendaftaran
tanah
khususnya
juknis PTSL
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama : Saddam

NIP : 199512062022041003

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa

Jabatan : Calon Analis Hukum Pertanahan

Isu : Kurang pahamnya masyarakat tentang pentingnya pendaftaran
tanah

Gagasan Peningkatan pemahaman masyarakat tentang pentingnya
pendaftaran tanah melalui sosialisasi dan penyuluhan di
kabupaten mamasa

Kegiatan 2 : Pengelolahan data hasil survey terkait tingkat pemahaman

masyarakat dan penyiapan bahan sosialisasi

Penyelesaian Kegiatan

Catatan
Mentor

Paraf
Mentor

Tahapan Kegiatan:
2.1 Berkonsultasi dengan mentor
2.2 Melakukan analisis data survey pemahaman
masyarakat terhadap pen
2.3 tingnya pendaftaran tanah
2.4 Penyiapan bahan sosialisasi di desa dan sosial media
2.4 Pembuatan Banner
Output Kegiatan Terhadap Pemecah Isu:
e Arahan dari mentor terkait perencanaan
e Setalah mendapatkan desa yang memiliki nilai
terendah pendaftarannya kemudian menganalisis
penyebabnya
e Mematangkan persiapan sosialisasi
e Mempermudah dan masyarakat memahami
maksud dan tujuan sosialisasi dan penyuluhan
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Loyal,
Harmonis, Adaptif dan Kolaboratif
Agenda Il (Manajemen ASN & Smart ASN)
Mengerjakan tiap tahapan kegiatan dengan Profesional
(Pasal 2 huruf b) Melakukan Komunikasi dengan baik
kepada atasan dan juga petugas warkah (Pasal 4 huruf I)
Mengerjakan aktualisasi tiap tahapan dengan cermat
(Pasal 5 ayat (2) huruf b), serta menggunakan Aplikasi
terkait aktualisasi penulis (Smart ASN)
Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi :
Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan
Ruang yang berstandar dunia
Penguatan Nilai Organisasi
“Melayani, Profesional dan Terpercaya”

1. Turun kedesa

kordinasi
dengan aparat
desa untuk
waktu
pelaksanaan
sosialisasi dan
peserta
dibatasi.

2.Banner

berisikan
tentang
manfaat
sertifikat tanah
dan proses,
alur
pendafatran
tanah

A
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama : Saddam
NIP : 199512062022041003
Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa
Jabatan : Calon Analis Hukum Pertanahan
Isu : Kurang pahamnya masyarakat tentang pentingnya pendaftaran tanah
Gagasan Peningkatan pemahaman masyarakat tentang pentingnya
pendaftaran tanah melalui sosialisasi dan penyuluhan di
kabupaten mamasa
Kegiatan 3 : Melaksanakan penyuluhan tentang pentingnya pendaftaran
tanah di desa dan sosial media
Penyelesaian Kegiatan Catatan Paraf
Mentor Mentor
Tahapan Kegiatan: 1. Konsultasi
1.1 Berkonsultasi dengan mentor dengan ’
1.2 Melakukan Kordinasi dengan perangkat/aparat desa pegawai di Z
mengenai penyuluhan seksi 3
1.3 Melaksanakan sosialisasi dan penyuluhan apakah ingin
1.4 Melakukan pemasangan banner ikut
1.5 Sosialisasi melalui sosmed sosialisasi
Output Kegiatan Terhadap Pemecah Isu: sebagai
e Arahan dari mentor terkait perencanaan narasumber
e Konsep kegiatan yang akan dilakukan redistribusi
e Berdiskusi dan mendengarkan langsung keluhan | tanah
permasalahan masyarakat 2. Alur dan
e Memberikan informasi ke pengguna sosial media proses
pendaftaran
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan menjalaskan
Berorientasi  Pelayanan,  Akuntabel,  Harmonis, | Pendaftaran

Kolaboratif

Agenda Il (Manajemen ASN & Smart ASN)
Mengerjakan tiap tahapan kegiatan dengan Profesional
(Pasal 2 huruf b) Melakukan Komunikasi dengan baik
kepada atasan dan juga petugas warkah (Pasal 4 huruf I)
Mengerjakan aktualisasi tiap tahapan dengan cermat
(Pasal 5 ayat (2) huruf b), serta menggunakan Aplikasi
terkait aktualisasi penulis (Smart ASN)

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi :
Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan
Ruang yang berstandar dunia

Penguatan Nilai Organisasi
“Melayani, Profesional dan Terpercaya”

peratama kali
dan peralihan
hak jual beli.
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama : Saddam

NIP : 199512062022041003

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Mamasa

Jabatan : Calon Analis Hukum Pertanahan

Isu : Kurang pahamnya masyarakat tentang pentingnya pendaftaran tanah
Gagasan . Peningkatan pemahaman masyarakat tentang pentingnya

pendaftaran tanah  melalui sosialisasi

kabupaten mamasa

Kegiatan 4 : Melakukan survey kembali ke masyarakat mengenai

dan penyuluhan di

peningkatan pemahaman terhadap pentingnya pendaftaran tanah

Penyelesaian Kegiatan

Catatan
Mentor

Paraf
Mentor

Tahapan Kegiatan:

4.1 Berkonsultasi dengan mentor

4.2 Berkordinasi dengan aparat desa untuk menyampaikan
kegiatan survey kembali untuk mengetahui
peningkatan pemahaman masyarakat

4.3 Berdialog dengan masyarakat untuk mengetahui
peningkatan pemahamannya

Output Kegiatan Terhadap Pemecah Isu:
e Arahan dari mentor terkait perencanaan
e Mengetahui  ketercapaian  penyuluhan  dan

sosialisasi
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Harmonis,
Kolaboratif

Agenda 111 (Manajemen ASN & Smart ASN)
Mengerjakan tiap tahapan kegiatan dengan Profesional
(Pasal 2 huruf b) Melakukan Komunikasi dengan baik
kepada atasan dan juga petugas warkah (Pasal 4 huruf I)
Mengerjakan aktualisasi tiap tahapan dengan cermat
(Pasal 5 ayat (2) huruf b), serta menggunakan Aplikasi
terkait aktualisasi penulis (Smart ASN)

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi :
Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan
Ruang yang berstandar dunia

Penguatan Nilai Organisasi
“Melayani, Profesional dan Terpercaya”

A
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